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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif peran dan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam mendukung pelayanan kesehatan di Universitas Sangga Buana (YPKP) Bandung. Melalui metode tinjauan literatur sistematis, penelitian ini menganalisis berbagai studi yang dipublikasikan di basis data seperti Google Scholar dan Portal Garuda untuk mengidentifikasi efektivitas, tantangan, dan faktor pendukung penerapan SIMRS. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa SIMRS berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas pelayanan kesehatan melalui pengelolaan informasi yang terintegrasi dan tepat waktu. Selain itu, penerapan SIMRS di lingkungan akademik mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengelolaan data kesehatan secara digital. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya kompetensi sumber daya manusia masih menjadi kendala dalam penerapan optimal SIMRS. Studi ini menegaskan perlunya strategi kebijakan adaptif, pelatihan berkelanjutan, dan investasi teknologi untuk memastikan keberhasilan implementasi SIMRS di masa depan. Tinjauan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih efektif di institusi akademik dan pelayanan kesehatan.
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Abstract
This study aims to comprehensively review the role and implementation of the Hospital Management Information System (SIMRS) in supporting healthcare services at Universitas Sangga Buana (YPKP) Bandung. Using a systematic literature review approach, this research analyzes various studies published in databases such as Google Scholar and Portal Garuda to identify the effectiveness, challenges, and supporting factors of SIMRS implementation. The review reveals that SIMRS plays a crucial role in enhancing operational efficiency, data accuracy, and healthcare service quality through integrated and timely information management. Moreover, the implementation of SIMRS in academic environments supports learning, research, and digital health data management activities. However, challenges such as limited infrastructure, resistance to change, and insufficient human resource competencies remain obstacles to optimal implementation. The study highlights the need for adaptive policy strategies, continuous training, and technological investment to ensure the successful adoption of SIMRS in the future. This review is expected to serve as a reference for developing more effective health information systems in academic and healthcare institutions.
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A. PENDAHULUAN
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit telah menjadi komponen krusial dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di berbagai institusi medis (Azizah, 2025). Penerapan teknologi informasi ini memungkinkan rumah sakit untuk mengelola seluruh aspek operasionalnya secara terintegrasi, mulai dari rekam medis pasien hingga manajemen sumber daya (Azizah, 2025).
Secara fundamental, SIMRS mengintegrasikan alur proses pelayanan rumah sakit melalui jaringan koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi untuk menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu (Syafira et al., 2025). Kualitas informasi yang dihasilkan dari SIMRS sangat esensial untuk operasional rumah sakit sehari-hari dan pengambilan keputusan strategis oleh manajemen (Wardani et al., 2022). Sistem ini tidak hanya berpotensi meningkatkan luaran kesehatan individual, tetapi juga meningkatkan kinerja penyedia layanan dan menekan biaya operasional (Agustina, 2024). Terlebih lagi, inovasi digital seperti sistem informasi kesehatan dan telemedicine berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, serta aksesibilitas pelayanan kesehatan di era digitalisasi ini (Putri & Sulistiadi, 2025). 
Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dapat menghambat implementasi SIMRS secara optimal, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber daya manusia yang memadai (Marsudi et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk meninjau secara komprehensif peran dan penerapan SIMRS, khususnya dalam konteks Universitas Sangga Buana Bandung, untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan dan tantangan yang mungkin dihadapi. Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana SIMRS memengaruhi pengambilan keputusan manajerial dan efisiensi operasional, serta bagaimana tantangan integrasi rekam medis elektronik dapat memengaruhi keamanan data dan biaya di lingkungan rumah sakit tersebut (Darmiani et al., 2024) .
 Dengan demikian, tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi SIMRS terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dan efisiensi operasional, sekaligus mengidentifikasi solusi potensial untuk mengatasi hambatan implementasi (Rahmayanti et al., 2023). Artikel ini mengadopsi metode tinjauan literatur untuk menganalisis penerapan SIMRS, dengan fokus pada studi-studi yang dipublikasikan di basis data seperti Google Scholar dan Portal Garuda (Azizah, 2025).
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi tren, kesenjangan penelitian, dan area-area yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut terkait dampak SIMRS terhadap pelayanan kesehatan (Wijaya et al., 2024). Studi ini juga akan menyoroti bagaimana teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi administrasi kesehatan, mengubah praktik manual menjadi sistem digital yang terintegrasi seperti rekam medis elektronik dan telemedicine (Fauzi et al., 2024). Meski demikian, implementasi teknologi ini sering kali dihadapkan pada kendala infrastruktur digital yang terbatas, kurangnya keahlian tenaga kesehatan dalam mengoperasikan teknologi, serta risiko keamanan data pasien yang signifikan (Fauzi et al., 2024) . Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari staf senior dan kurangnya keterampilan teknologi di kalangan pegawai juga menjadi tantangan besar dalam transformasi digital pelayanan kesehatan (Marsudi et al., 2025). Oleh karena itu, kebijakan adaptif, pelatihan berkelanjutan bagi SDM, dan investasi dalam transformasi digital sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan ini dan mengoptimalkan pemanfaatan SIMRS (Marsudi et al., 2025).  

Metode Penelitian 
Bagian metodologi ini akan menguraikan secara rinci pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis literatur yang relevan mengenai peran dan penerapan SIMRS, khususnya dalam konteks pelayanan kesehatan di Universitas Sangga Buana Bandung. Penelitian ini berfokus pada kerangka kerja tinjauan literatur sistematis untuk mengidentifikasi dan menganalisis publikasi ilmiah yang relevan, guna mendapatkan pemahaman mendalam tentang efektivitas dan tantangan implementasi SIMRS (Fauzi et al., 2024). Pendekatan ini melibatkan identifikasi kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk memastikan relevansi dan kualitas artikel yang diulas (Sitanggang & Ananda, 2025).
Selanjutnya, proses penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik terkemuka, mencakup Google Scholar, Portal Garuda, SINTA, dan Scopus, dengan menggunakan kata kunci yang spesifik seperti "Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit", "SIMRS", "pelayanan kesehatan", "Universitas Sangga Buana Bandung", dan kombinasi di antaranya (Yani, 2024). Proses seleksi awal melibatkan peninjauan judul dan abstrak untuk menentukan kesesuaian dengan tujuan penelitian, diikuti dengan pembacaan teks lengkap untuk artikel yang lolos seleksi awal. Analisis data kemudian dilakukan secara tematis untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian yang ada, serta untuk menyintesis temuan-temuan kunci yang berkontribusi pada pemahaman komprehensif tentang SIMRS (Faisal, 2025). 
Metode ini juga memungkinkan peninjauan mendalam terhadap berbagai perspektif teoretis dan empiris terkait implementasi SIMRS, termasuk faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan penerapannya. Tinjauan ini juga akan mempertimbangkan kerangka kerja yang komprehensif, mencakup aspek infrastruktur, sumber daya manusia, kebijakan, dan proses untuk mengevaluasi dampak SIMRS terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional di lingkungan rumah sakit (Nurfarahin et al., 2025).
 Kualitas artikel akan dievaluasi menggunakan kriteria yang ditetapkan oleh Center for Evidence-Based Management dan Mixed Methods Appraisal Tool, sebagaimana yang diterapkan pada tinjauan sistematis lainnya untuk memastikan validitas temuan (Sitanggang & Ananda, 2025). Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengeksplorasi penggunaan metode Technology Acceptance Model untuk menganalisis penerimaan dan penggunaan SIMRS oleh tenaga medis, sebagaimana relevan dalam konteks unit rekam medis (Putra et al., 2022). Pendekatan ini sangat penting untuk memahami persepsi pengguna terhadap SIMRS, terutama dalam kaitannya dengan kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sistem (Husnaeni & Susanti, 2023). Pembahasan akan mencakup dampak integrasi sistem informasi terhadap kualitas data rekam medis, efisiensi alur kerja, dan potensi peningkatan akurasi diagnosis.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Dalam Meningkatkan Efisiensi Dan Efektivitas Pelayanan Kesehatan Berdasarkan Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit terbukti memiliki peran krusial dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan melalui optimalisasi proses bisnis, pengurangan kesalahan administratif, dan penyediaan data yang akurat untuk pengambilan keputusan (Wijaya et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sistem informasi yang terkomputerisasi dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan penanganan informasi, membatasi kesalahan, serta menghasilkan berbagai data komunikasi yang mendukung semua tingkatan manajemen (Rahmayanti et al., 2023).
Penerapan SIMRS juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan melalui efisiensi operasional dan ketersediaan informasi yang memadai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pasien dan kinerja rumah sakit secara keseluruhan. Lebih lanjut, keberhasilan implementasi SIMRS sangat bergantung pada tingkat penerimaan pengguna, yang dapat diukur melalui pendekatan seperti Technology Acceptance Model (Putra & Kurniawati, 2019). Studi menunjukkan bahwa meskipun SIMRS telah diimplementasikan dengan baik, masih terdapat kendala seperti kelengkapan data yang memengaruhi kinerja karyawan (Wijaya et al., 2024). 
Evaluasi penggunaan rekam medis elektronik menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi oleh tenaga kesehatan (Maryati, 2021). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi persepsi ini menjadi kunci untuk memastikan implementasi SIMRS yang sukses dan berkelanjutan. Sebagai tambahan, resistensi terhadap perubahan dari staf senior dan kurangnya keterampilan teknologi di kalangan pegawai dapat menjadi hambatan signifikan yang perlu diatasi melalui pelatihan yang efektif dan manajemen perubahan yang terstruktur (Marsudi et al., 2025). 
Pemanfaatan sistem informasi kesehatan secara luas telah terbukti mengubah dan meningkatkan layanan kesehatan di seluruh dunia, terutama dalam administrasi dan manajemen pasien. Selain itu, integrasi SIMRS dengan teknologi digital lainnya, seperti sistem manajemen data berbasis awan dan platform komunikasi daring, telah terbukti meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses administrasi, dan meningkatkan akurasi data (Marsudi et al., 2025). Peningkatan efisiensi ini juga mencakup pengurangan kesalahan dibandingkan sistem manual, serta peningkatan komunikasi antar penyedia layanan kesehatan (Zakaria & Yusof, 2016). Namun, keberhasilan implementasi SIMRS di fasilitas kesehatan di Indonesia masih memerlukan implementasi yang seragam dan memadai untuk memastikan data yang akurat dan tepat waktu (Indira et al., 2023).
 Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia masih menjadi penghambat implementasi yang optimal (Marsudi et al., 2025). Tantangan ini memerlukan strategi adaptif dalam pengembangan infrastruktur teknologi informasi serta peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusia melalui program pelatihan berkelanjutan (Marsudi et al., 2025). Oleh karena itu, kebijakan yang lebih adaptif dan investasi dalam sistem transformasi digital menjadi esensial untuk mengatasi hambatan tersebut dan mendorong implementasi SIMRS yang optimal (Marsudi et al., 2025). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di sektor kesehatan, khususnya dalam pelayanan rumah sakit, menyoroti pentingnya Rekam Medis Elektronik sebagai aplikasi teknologi informasi untuk pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan akses data rekam jejak pasien (Maharani & Dhamanti, 2024). Fungsi ini memungkinkan tenaga medis untuk memperoleh gambaran holistik mengenai riwayat kesehatan pasien, mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebih terinformasi, dan memfasilitasi pertukaran informasi yang efisien antar tim perawatan.
Penerapan SIMRS Di Lingkungan Akademik, Khususnya Pada Universitas Sangga Buana (YPKP) Bandung, Dapat Mendukung Kegiatan Pelayanan Dan Pengelolaan Informasi Kesehatan
Penerapan SIMRS di Universitas Sangga Buana Bandung memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan berbagai aspek akademik dan pelayanan kesehatan, seperti pengelolaan data pasien, rekam medis elektronik, dan penjadwalan layanan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan kualitas pendidikan. Melalui pemanfaatan SIMRS, Universitas Sangga Buana dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih realistis bagi mahasiswa jurusan kesehatan, sekaligus mengoptimalkan manajemen sumber daya rumah sakit pendidikan. Hal ini juga akan mendukung program transformasi layanan publik berbasis inovasi digital, seperti yang telah berhasil diterapkan di berbagai daerah untuk mencapai efisiensi dan efektivitas pelayanan publik (Marsudi et al., 2025).
 Integrasi teknologi canggih seperti Internet of Things dalam SIMRS akan semakin meningkatkan akurasi data, kecepatan pengambilan keputusan, dan kualitas hidup pasien (Yani, 2024). Pemanfaatan sistem informasi ini juga akan memastikan ketersediaan data yang relevan dan akurat untuk tujuan penelitian dan pengembangan, mendorong inovasi dalam praktik klinis (Sudiarmini et al., 2020). Selain itu, SIMRS juga berperan penting dalam pengarsipan rekam medis pasien secara digital, sejalan dengan mandat pemerintah untuk mengimplementasikan Rekam Medis Elektronik di seluruh fasilitas kesehatan (Sugiarto et al., 2024). Dengan demikian, SIMRS di lingkungan akademik tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional tetapi juga sebagai platform edukasi yang komprehensif, memungkinkan mahasiswa untuk memahami langsung manfaat teknologi informasi dalam manajemen pelayanan kesehatan modern (Damanik, 2025). 
Aplikasi rekam medis elektronik menjadi tren di Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas layanan kesehatan, efisiensi biaya, dukungan personel medis, serta memainkan peran penting dalam keselamatan layanan medis bagi pasien (Sutejo et al., 2021). Penggunaan rekam medis elektronik ini juga sejalan dengan upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan rumah sakit, yang diharapkan mampu menciptakan kondisi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pasien (Wijaya et al., 2025). Sistem ini memungkinkan fasilitas kesehatan untuk mengatasi masalah yang terkait dengan metode tradisional, seperti kehilangan data, ketidakjelasan tulisan tangan, dan kebutuhan ruang penyimpanan yang besar (Amin et al., 2021). Electronic Medical Records secara signifikan meningkatkan pengambilan keputusan melalui akses data real-time, mengurangi biaya operasional jangka panjang, dan meningkatkan kepuasan pasien melalui layanan yang lebih cepat dan personal.
Tantangan Dan Faktor Pendukung Dalam Implementasi SIMRS Menurut Berbagai Literatur Yang Relevan, Serta Bagaimana Hal Tersebut Dapat Dijadikan Dasar Pengembangan Sistem Di Poli Umum Klinik Trimulyo
Implementasi SIMRS secara nasional di Indonesia masih menghadapi hambatan terkait kualitas informasi dan kondisi fasilitas, meskipun rekam medis elektronik telah diamanatkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan (Asri & Budi, 2025). Meskipun terdapat manfaat yang signifikan, implementasi sistem ini memerlukan strategi komprehensif untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, memastikan ketersediaan infrastruktur, dan mengembangkan kapasitas sumber daya manusia yang memadai (Marsudi et al., 2025).
Meskipun pemerintah Indonesia telah mewajibkan transisi dari rekam medis fisik ke elektronik pada 31 Desember 2023, implementasinya masih belum konsisten di seluruh negeri (Hossain et al., 2025). Kesenjangan ini menyoroti perlunya dukungan kebijakan yang lebih kuat, investasi pada infrastruktur teknologi, serta program pelatihan berkelanjutan untuk tenaga kesehatan dan administrasi (Marsudi et al., 2025). Meskipun demikian, peran Rekam Medis Elektronik dalam memberikan gambaran kesehatan pasien secara komprehensif sangatlah penting, karena memfasilitasi pengambilan keputusan klinis yang tepat dan pertukaran informasi antar tim perawatan kesehatan yang efektif (Hossain et al., 2025). 
Selain itu, EMR memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit dengan mengurangi beban administratif dan meminimalisir kesalahan manusia. Sistem ini juga memberikan manfaat transformatif dengan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik melalui akses data secara real-time, menghemat biaya perawatan kesehatan dalam jangka panjang karena manajemen sumber daya yang lebih baik, dan meningkatkan kepuasan pasien melalui penyediaan layanan yang lebih cepat dan personal. Namun, beberapa tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia, masih menjadi penghambat implementasi optimal sistem ini (Marsudi et al., 2025). 
Oleh karena itu, strategi implementasi SIMRS di Universitas Sangga Buana Bandung harus mempertimbangkan secara serius tantangan-tantangan ini, dengan fokus pada pembangunan infrastruktur teknologi yang kuat dan program pelatihan berkelanjutan untuk staf dan mahasiswa guna memastikan adaptasi yang mulus (Marsudi et al., 2025). Diperlukan juga kebijakan yang adaptif serta investasi berkelanjutan dalam transformasi digital untuk mengoptimalkan pemanfaatan SIMRS (Marsudi et al., 2025). Regulasi pemerintah yang mewajibkan transisi menuju rekam medis elektronik menjadi pendorong utama adopsi SIMRS, namun kesiapan fasilitas kesehatan dalam menghadapi perubahan ini bervariasi (Siswati et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIMRS tidak hanya bergantung pada regulasi, tetapi juga pada kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan budaya organisasi di setiap fasilitas kesehatan (Siswati et al., 2023).
 Di Indonesia, rumah sakit di Jawa menunjukkan keterlibatan proaktif dengan infrastruktur teknologi dan program pelatihan staf yang lebih baik, sedangkan rumah sakit di Sulawesi mengadopsi EMR terutama untuk memenuhi persyaratan peraturan, menyoroti perbedaan regional dalam adopsi EMR (Hossain et al., 2025). Perbedaan ini mengindikasikan pentingnya pendekatan yang disesuaikan dalam pengembangan dan implementasi SIMRS di Universitas Sangga Buana Bandung, dengan mempertimbangkan konteks lokal serta kebutuhan spesifik fasilitas kesehatan. Peningkatan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan pasien yang ditawarkan oleh integrasi Rekam Medis Elektronik dengan Sistem Manajemen Rumah Sakit sangatlah signifikan, meskipun kompleksitas integrasinya memerlukan penanganan tantangan terkait keamanan data dan efisiensi biaya operasional (Darmiani et al., 2024). Sebagai contoh, RSUP Surakarta mengalami peningkatan biaya operasional setelah implementasi rekam medis elektronik, menunjukkan perlunya analisis mendalam terhadap dampak finansial dari transisi digital ini (Perwirani, 2023).
 Oleh karena itu, strategi implementasi SIMRS di Universitas Sangga Buana Bandung harus mencakup analisis biaya-manfaat yang cermat, mempertimbangkan investasi awal dan potensi penghematan jangka panjang. Kajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi secara spesifik bagaimana model pendanaan dan strategi mitigasi risiko dapat diterapkan untuk memastikan keberlanjutan SIMRS di lingkungan akademis seperti Universitas Sangga Buana Bandung. 
C. KESIMPULAN
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil tinjauan literatur, SIMRS terbukti mampu mengintegrasikan berbagai proses operasional rumah sakit secara digital, mulai dari administrasi hingga pengelolaan rekam medis pasien. Melalui integrasi tersebut, kualitas informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat oleh pihak manajemen. Dengan demikian, SIMRS berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja institusi kesehatan serta kualitas layanan yang diberikan kepada pasien.
Selain meningkatkan efektivitas pelayanan, penerapan SIMRS juga memiliki nilai strategis dalam konteks akademik, khususnya di Universitas Sangga Buana (YPKP) Bandung. Implementasi sistem ini tidak hanya mendukung kegiatan pelayanan kesehatan di lingkungan universitas, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam memahami penerapan teknologi informasi di bidang kesehatan. Melalui sistem yang terintegrasi, civitas akademika dapat memanfaatkan data dan informasi kesehatan secara real-time untuk penelitian, analisis, dan pengembangan kebijakan berbasis bukti.
Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa penerapan SIMRS menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan, terutama terkait kesiapan infrastruktur, kompetensi sumber daya manusia, serta resistensi terhadap perubahan. Kurangnya pelatihan dan keterampilan digital di kalangan tenaga kesehatan menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan fungsi SIMRS. Selain itu, perbedaan kesiapan antar lembaga serta keterbatasan anggaran teknologi turut memperlambat proses digitalisasi pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan strategi kebijakan yang adaptif, pelatihan berkelanjutan, dan penguatan kapasitas teknologi untuk memastikan implementasi SIMRS berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif peran dan 


penerapan Sistem 


Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam 


mendukung pelayanan kesehatan di Universitas Sangga Buana (YPKP) 


Bandung. Melalui metode tinjauan literatur sistematis, penelitian ini 


menganalisis berbagai studi yang dipublikasikan di basis data seperti Googl


e 


Scholar dan Portal Garuda untuk mengidentifikasi efektivitas, tantangan, dan 


faktor pendukung penerapan SIMRS. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa 


SIMRS berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi 


data, serta kualitas pelayanan keseha


tan melalui pengelolaan informasi yang 


terintegrasi dan tepat waktu. Selain itu, penerapan SIMRS di lingkungan 


akademik mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengelolaan 


data kesehatan secara digital. Namun, tantangan seperti keterbatasan 


infras


truktur, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya kompetensi 


sumber daya manusia masih menjadi kendala dalam penerapan optimal 


SIMRS. Studi ini menegaskan perlunya strategi kebijakan adaptif, pelatihan 


berkelanjutan, dan investasi teknologi untuk mem


astikan keberhasilan 


implementasi SIMRS di masa depan. Tinjauan ini diharapkan dapat menjadi 


referensi dalam pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih efektif 


di institusi akademik dan pelayanan kesehatan.
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